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Abstrak

Performa router merupakan faktor kunci dalam menjaga keandalan dan efisiensi jaringan, terutama dalam
menghadapi beban lalu lintas yang tinggi. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi kinerja router ketika
dihadapkan pada skala beban yang tinggi, dengan menggunakan Traffic Generator sebagai alat simulasi.
Topik ini dipilih karena banyaknya jaringan yang mengalami penurunan kinerja saat dihadapkan pada
peningkatan volume data, yang dapat berdampak signifikan pada layanan jaringan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini melibatkan simulasi beban lalu lintas pada jaringan skala kecil, dengan
skenario lalu lintas yang bervariasi untuk menguji throughput, latency, packet loss, dan kemampuan
routing. Data yang diperoleh dari simulasi ini dianalisis untuk menentukan batas maksimal performa router
dan mengidentifikasi potensi bottleneck.Hasil penelitian menunjukkan bahwa router yang diuji memiliki
batas performa tertentu yang dapat mempengaruhi stabilitas dan kecepatan jaringan saat beban lalu lintas
mendekati kapasitas maksimal. Temuan ini menyoroti pentingnya pemilihan dan konfigurasi router yang
tepat dalam lingkungan jaringan dengan beban lalu lintas yang fluktuatif. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah bahwa penggunaan Traffic Generator merupakan metode efektif untuk mengevaluasi dan
mengoptimalkan kinerja router, terutama dalam perencanaan jaringan yang harus siap menghadapi
lonjakan lalu lintas. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengelola jaringan dalam meningkatkan
keandalan infrastruktur jaringan mereka.

Kata kunci: Performa Router, Traffic Generator, Beban Lalu Lintas
Abstract

Router performance is a key factor in maintaining network reliability and efficiency, especially when facing
high traffic loads. This study was conducted to evaluate the performance of a router under high load
conditions using a Traffic Generator as a simulation tool. This topic was chosen due to the frequent
occurrence of network performance degradation when faced with increased data volume, which can
significantly impact network services. The research method involved simulating traffic loads in a small-scale
network, with varying traffic scenarios to test throughput, latency, packet loss, and routing capabilities. The
data obtained from this simulation were analyzed to determine the router's maximum performance limits
and identify potential bottlenecks.The results of the study show that the tested router has specific
performance limits that can affect network stability and speed as traffic loads approach maximum capacity.
These findings highlight the importance of proper router selection and configuration in network
environments with fluctuating traffic loads. The conclusion of this study is that using a Traffic Generator is
an effective method for evaluating and optimizing router performance, particularly in network planning that
must be prepared to handle traffic surges. The results of this research are expected to serve as a reference
for network administrators in improving the reliability of their network infrastructure.
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1. PENDAHULUAN

Di era transformasi digital yang semakin pesat, jaringan komputer menjadi tulang punggung utama
dalam mendukung berbagai aktivitas, baik di sektor bisnis, pendidikan, maupun pemerintahan (Mugi
Raharjo, Frengki Pernando, 2019). Seiring dengan meningkatnya penggunaan layanan berbasis internet
dan cloud, lalu lintas data yang harus dikelola oleh jaringan pun meningkat secara signifikan (Prabantini,
2019). Dalam konteks ini, router sebagai komponen utama dalam jaringan berperan penting dalam
memastikan data dapat ditransmisikan dengan cepat dan efisien(Webcitra, n.d.). Namun, semakin besar
beban lalu lintas yang harus ditangani, semakin besar pula tantangan yang dihadapi oleh router dalam
mempertahankan performanya.Salah satu permasalahan utama yang sering muncul adalah penurunan
kinerja router saat dihadapkan pada beban lalu lintas yang tinggi. Kondisi ini dapat menyebabkan
peningkatan latency, terjadinya packet loss, dan bahkan kegagalan routing yang dapat berdampak serius
pada kualitas layanan jaringan. Identifikasi masalah ini mendorong perlunya evaluasi mendalam terhadap
performa router, terutama dalam kondisi beban yang ekstrem, guna memastikan bahwa infrastruktur
jaringan dapat berfungsi optimal dalam berbagai skenario.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi performa router dalam menangani skala beban lalu lintas yang tinggi, dengan menggunakan
Traffic Generator sebagai alat simulasi. Traffic Generator, yang sering digambarkan sebagai "alat yang
mampu mensimulasikan berbagai jenis lalu lintas jaringan secara terukur dan terkendali," berperan penting
dalam menciptakan skenario beban yang realistis untuk menguji kemampuan perangkat jaringan seperti
router (Ganesh Chandra Deka, Khaleel Ahmad, 2020). Seperti yang dinyatakan oleh (Wahyudi &
Firmansyah, 2021), "Traffic Generator adalah alat yang sangat berguna dalam mengevaluasi performa
jaringan karena memungkinkan simulasi kondisi lalu lintas yang berbeda-beda tanpa risiko terhadap
jaringan nyata." (Dewi & Firmansyah, 2019) juga mencatat bahwa "Evaluasi performa router dalam kondisi
lalu lintas tinggi hanya dapat dicapai melalui penggunaan Traffic Generators yang canggih yang
mereplikasi pola lalu lintas yang realistis." (Syawaludin et al.,, 2020) menambahkan bahwa "Traffic
Generators menyediakan fungsi penting untuk mensimulasikan berbagai skenario beban jaringan, yang
krusial untuk menilai performa router di bawah kondisi stres yang berbeda."Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah simulasi jaringan skala kecil dengan memanfaatkan Traffic Generator untuk
menghasilkan beban lalu lintas yang bervariasi. Simulasi ini akan mencakup pengujian berbagai metrik
kinerja, seperti throughput, latency, dan packet loss, untuk memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai kemampuan router (Academy, n.d.). Data yang diperoleh dari simulasi ini akan dianalisis secara
kuantitatif untuk mengevaluasi performa router di bawah berbagai kondisi lalu lintas (Cervone,
2020).Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam bidang manajemen jaringan, khususnya dalam
meningkatkan keandalan dan efisiensi router dalam menghadapi tantangan lalu lintas data yang semakin
kompleks (Ganesh Chandra Deka, Khaleel Ahmad, 2020).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan pendekatan simulasi untuk mengevaluasi
performa router di bawah berbagai kondisi beban lalu lintas. Simulasi ini dilakukan di lingkungan jaringan
skala kecil untuk menghasilkan data yang representatif tentang kinerja router ketika dihadapkan pada
beban tinggi.
Alat dan bahan yang digunakan sebagai media penelitian adalah sebagai berikut:
a. Traffic Generator

Alat yang digunakan untuk menciptakan lalu lintas jaringan yang beragam dan terukur. Traffic
Generator yang digunakan dalam penelitian ini adalah [nama alat Traffic Generator], yang
memungkinkan pembuatan berbagai jenis pola lalu lintas termasuk trafik TCP, UDP, dan ICMP.

b. Router
Perangkat jaringan yang diuji, yang akan menjalankan berbagai konfigurasi dan dihadapkan pada
kondisi lalu lintas yang berbeda.

c. Komputer dan Perangkat Keras
Komputer yang digunakan untuk mengkonfigurasi Traffic Generator dan memantau hasil simulasi.
Perangkat keras tambahan termasuk switch dan kabel jaringan untuk membangun simulasi jaringan.

d. Software Monitoring
Software yang digunakan untuk memonitor dan menganalisis metrik performa router seperti
throughput, latency, packet loss, dan waktu respon.
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Sumber : Dokumentasi Penelitian 2024
Gambar 1. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian melingkupi:
a. Persiapan Lingkungan Simulasi

1) Konfigurasijaringan skala kecil dengan router yang akan diuji.

2) Instalasi dan konfigurasi Traffic Generator pada komputer yang sesuai.

3) Pengaturan perangkat keras tambahan seperti switch dan koneksi kabel.

b. Pengujian Beban Lalu Lintas

1) Skenario Lalu Lintas
Menetapkan beberapa skenario lalu lintas yang berbeda, termasuk beban ringan, sedang, dan
berat. Setiap skenario akan mensimulasikan pola lalu lintas yang berbeda untuk menguiji
berbagai aspek performa router.

2) Pengaturan Traffic Generator
Mengkonfigurasi Traffic Generator untuk mensimulasikan trafik sesuai dengan skenario yang
telah ditetapkan. Metrik yang diukur termasuk throughput, latency, packet loss, dan waktu
respon.

3) Pengumpulan Data
Melakukan pengujian dengan setiap skenario lalu lintas selama periode waktu yang cukup untuk
mengumpulkan data yang memadai. Data performa router akan direkam secara otomatis oleh
software monitoring.

c. Analisis Data

1) Pengolahan Data
Menganalisis data yang dikumpulkan untuk menilai performa router berdasarkan metrik yang
telah ditentukan. Menggunakan alat analisis statistik untuk mengidentifikasi pola dan hubungan
antara beban lalu lintas dan performa router.

2) Interpretasi Hasil
Membandingkan hasil dari berbagai skenario untuk menentukan batas maksimal performa router
dan mengidentifikasi potensi bottleneck atau kelemahan.
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d. Validasi dan Verifikasi
1) Uiji Validitas
Memastikan bahwa hasil simulasi adalah representatif dari kondisi nyata dengan memverifikasi
data terhadap standar performa yang diakui.
2) Replikasi
Melakukan pengujian ulang pada beberapa skenario untuk memastikan konsistensi dan
keandalan hasil.
e. Kiriteria Evaluasi
1) Throughput
Mengukur jumlah data yang berhasil ditransmisikan melalui router dalam satuan waktu.
2) Latency
Menilai waktu yang diperlukan untuk data melakukan perjalanan dari sumber ke tujuan melalui
router.Sda
3) Packet Loss
Mengidentifikasi persentase paket data yang hilang selama transmisi.
4) Time to Response
Mengukur waktu yang dibutuhkan router untuk merespons permintaan.

Hasil dari analisis data akan digunakan untuk memberikan rekomendasi terkait konfigurasi router dan
strategi manajemen lalu lintas untuk meningkatkan performa jaringan dalam kondisi beban tinggi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

ETH 3

WAN Port
ETH 2

< ETH1
\ ETH 49

MODEM ROUTER MIKROTIK UTAMA

LAN CARD

ETH[4 ADMIN NETWORKING

ROUTER MIROTIK (TRAFIC GENERATOR)

Sumber : Dokumentasi Penelitian 2024
Gambar 2. Skema Jaringan Pengujian dengan Trafic Generator

Pada skema tersebut terdapat beberapak perangkat yang saling terhubung yang menjadi satu
networking dengan Modem sebagai sumber akses internet yang akan diteruskan oleh perangkat Router
Mikrotik Utama dengan tipe Rb 941 2nd Tc Hap Lite, kemudia akses internet akan disebar kebeberapan
perangkat seperti PC, lalu sebagai pengujian terhadap trafic generatornya dihubungkan antara perangkat
Router Mikrotik lain sebagai Trafic generator dengan tipe yang sama Rb 941 2nd Tc Hap Lite dengan 2
port sekaligus yakni Port 2 dan 4 dengan Router Mikrotik Utama yakni port 2 dan 4 pula. Berikut mapping
Ip address yang digunakan dalam simulasi jaringan tersebut:
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Tabel 1. Mapping IP Address

NO Nama Device User P Gatway
Interface
1 Modem Port WAN 10.0.2.1/24 -
ETH 1 10.0.2.15/24 10.0.2.1/24
. . ETH 2 192.168.20.1/24 -
2 Router Mikrotik Utama ETH 3 192.168.30.1/24 ;
ETH 4 192.168.40.1/24 -
I ) ETH 2 192.168.20.2/24 192.168.20.1
Router Mikrotik (Trafic Generator ETH 4 192 168.40.2/24 192 168.40.1
4 PC LAN CARD 192.168.30.10/24 192.168.30.1
5  Admin Networking LAN CARD 192.168.30.11/24 192.168.30.1

Sumber : Dokumentasi Penelitian 2024

Berdasarkan dari skema jaringan tersebut maka dilakukan konfigurasi IP address kedalam Router
Mikrotik Utama.

Address List

=] [2]=] ] 7]

|P~ddress 4 |Ne°twork Interface
D = 10021524 10.0.20 etherl
= 192.168.20.1/... 192.168.20.0 ether2

= 192.168.30.1/... 192.168.30.0 etherd
= 152.168.40.1/... 152.168.40.0 etherd

Sumber : Hasil Penelitian 2024
Gambar 3. Konfigurasi IP address pada Router Utama

Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui bahwa ether 1 merupakan sumber dari akses internet
yang di lanjutkan pada Port lainnya dengan menggunakan metode Firewall Masqurade, selanjutnya untuk
konfigurasi IP address pada Router yang dijadikan sebagai Trafic Generator, berikut konfigurasi IP address
pada Router Mikrotik Trafic Generator.

Address List

#[=] [vll] =] [7]

|Mdress & |Network |Ir|te-rface
= 192.168.20.2/.. 152.168.20.0 ether?
< 1592.168.40.2/... 192.165.40.0 etherd

Sumber : Hasil Penelitian 2024
Gambar 4. Konfigurasi IP address pada Router Trafic Generator
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Untuk pengjiannya dalam penelitian ini menggunakan 2 ether yaitu ether 2 dan ether 4 dimana IP
address yang digunakan harus di sesuaika dengan IP address Router Mikrotik Utama dimana pada ether
2 memiliki alamat 192.168.20.1/24 maka agar dapat tehubung makan pada ether 2 router mikrotik (Trafic
Generator) menggunakan IP address 192.168.20.2/24. Sedangkan pada ether 4 memiliki alamat
192.168.40.1/24 maka agar dapat tehubung makan pada ether 4 router mikrotik (Trafic Generator)
menggunakan IP address 192.168.40.2/24.

Dengan menggunakan metode ICMP pastikan kedua ether dapat terkoneksi dengan baik, selanjutnya
maka peneliti akan mengkonfigurasi pengujian beban Bandwidth yang dapat ditampung pada ether 2 dan
4 dengan menggunakan Metode Trafic generator di setting pada Router Mikrotik (Trafic Generator), dengan
memilih pada menu Tools dan Trafic Generator.
Traffic Generator Settings )
TestiD: [ OK
Latency Distnibution Max: 100 us Cancel
Stats Samples To Keep: 100 Apply
Latency Distnbution Samples: 64 Quick Start
Latency Distribution Measure Interval: | 0-101.us

Start

Stop

Packet Templates
Raw Packet Templates
Streams

Running no

Sumber : Hasil Penelitian 2024
Gambar 5. Tampilan Utama Tools Trafic Generator

Pada gambar tersebut merupakan Tools yang digunaka untuk Evaluasi Performa Router Skala Beban
Tinggi yang akan diujikan pada Router Mikrotik Utama dimana konfigurasinya akan dilakukan pada Router
Mikrotik (Trafic Generator), pada menu Traffic Generator makan yang akan di lakukaan konfigrasi pada
menu Packet Template yang bertujuan untuk menentukan jumlah beban yang diujikan pada sebuat ether
dan Streams yang merupakan pemiliah port yang akan dibebankan ketika sudah di tentukan berapa beban
yang akan dilakukan pengujian , berikut konfigurasi yang dilakukan pada tahap membuat packet Template
untuk ether 2 (a) dan ether 4 (b).

New Packet Template =E New Packet Template o]
General | MAC | IP UDP General | MAC 1P UDP
Mame: Name Cancel
Header Stack: mac % Header Stack: [mac LI Hoply
" P | A
C— b
Data: |uninttialized * Data: |uninfialized ¥

Data Byte: [0

Port:
Interface:

Assumed Port: |none

Assumed Interface:

Data Byte: |0

Port
Interface

Assumed Port: |none

Assumed Interface:

(@)

(b)

Sumber : Hasil Penelitian 2024
Gambar 6. (a) Packet Template ether 2 , (b) packet Template ether 4
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Pada gambar (a) yang merupakan konfigurasi packet template ether 2 dengan nama paketl dimana
pada settingan tersebut untuk Header stacknya dengan menggunakan tiga port yaitu berdasarkan MAC
Address, IP address dan UDP sama halnya dengan gambar (b) yang menggunakan nama paket2 sebagai
konfigurasi packet templatenya, setelah itu peneliti mengkonfigurasi target IP address yang akan diujikan
dimana IP tersebut yang akan mengarah pada ether 2 dan 4 yang diujikan, pada menu IP pada konfigurasi
Packet Template.

New Packet Template =B New Packet Template =E
Genersl MAC IF | UDP | Genersl MAC 1P | UDP
Dt 192168.20.2 e Apply Dst.: [192.168.40.2 S
Protocol S po— Protocol s
Gateway: [192.168.20.1 - Gateway: [192.168.40.1 -
DSCF S o DSCP s
IPID! S IPID S
Frag Offset s Frag Offset s
TIL S T s
Assumed Src Assumed Src.
Assumed Dst. Assumed Dst
Assumed Protocol Assumed Protocol
Assumed DSCP: Assumed DSCP:
Assumed IP ID. Assumed IP D
Assumed Frag. Offset Assumed Frag. Offset
Assumed TTL Assumed TTL
(@) (b)

Sumber : Hasil Penelitian 2024
Gambar 6. (a) Target Paket ke IP 192.168.20.1 , (b) Target Paket ke IP 192.168.40.1

Pada gambar (a) merupakan paketl yang ditujukan untuk pengujian pada ether 2 router Mikrotik
Utama dengan alamat IP 192.168.20.1 yang dimasukan pada gatway sedangkan IP Dst 192.168.20.2
merupakan IP ether 2 yang berasal dari Route Mikrotik (Trafic Generator), begitu juga hal demikian pada
gambar (b) yang merupakan paket2 yang ditujukan untuk pengujian pada ether 2 router Mikrotik Utama
dengan alamat IP 192.168.40.1 yang dimasukan pada gatway sedangkan IP Dst 192.168.40.2 merupakan
IP ether 2 yang berasal dari Route Mikrotik (Trafic Generator), dengan demikian terbentuklah 2 paket yang
sudah disetting targetnya, lalu setelah sudah di buatkan packet templatenya langka selanjutnya
menentukan beban trafic yang akan diujian pada menu Streams.

New Packet Stream = E New Packet Stream = E3
Default Port: Default Port:
Port: - oy Port: hd Boply
ID: 1 ID: |2
Packet Size: 512 Packet Size: |512
MBPS: |50 - MBPS: |50 -
Tx Template: paket1 ¥ Tx Template: |paket2 ¥
enabled enabled

(@) (b)

Sumber : Hasil Penelitian 2024
Gambar 6. (a) Target Paket ke IP 192.168.20.1 , (b) Target Paket ke IP 192.168.40.1

Pada gambar (a) dengan penamaan strl pada kolom name dan identitas 1 pada kolom ID, maka dapat
kita tentukan besaran paket sebesar 512 Mbps pada kolom packet Size yang akan dibebankan dengan
total Bandwidth sebesar 50 MBPS pada kolom MBPS yang akan diterapkan pada taget paketl kolom Tx
Template yang merupakan target dari ether 2 Router Mikrotik Utama, begitu pula untuk gambar (b) dengan
penamaan str2 pada kolom name dan identitas 2 pada kolom ID, maka dapat kita tentukan besaran paket
sebesar 512 Mbps pada kolom packet Size yang akan dibebankan dengan total Bandwidth sebesar 50

http://jurnal.bsi.ac.id/index.php/conten 9

~



CONTEN : Computer and Network Technology e-ISSN: 2797-5274
Vol. 4, No. 2, Desember 2024, him. 91-100 p-1SSN: 2809-9788

MBPS pada kolom MBPS yang akan diterapkan pada taget paketl kolom Tx Template yang merupakan
target dari ether 4 Router Mikrotik Utama.

Setelah Packet Template dan packet Steram sudah di konfigurasi maka sudah dapat dilakukan pengujian
dengan menggunakan mengaktifkan atau mengklik tombol star pada menu yang ada di tampilan Traffic
Generator dan berikut hasilnya yang dapat di lihat pada menu interface di mikrotik.

Inteface | Interface List Ethemet EolP Tunnel  IP Tunnel GRE Tunnel  VLAM VRRP

Inteface | interface List Ethemet EolP Tunnel IP Tunnel GRE Tunmel VLAN VRRP ..

-+ | [T | Detect Intemet
L 7| || | Detect Intemet Name Type Actual MTU  [L2 MTU [Tx Fod
A & etherl Ethemet 1500 Obps
Name Type Actual MTU  [LZMTU | Tx Rxw R & ether2 Ethemet 1500 30.9 Mbps
R & etherl Ethemet 1500 Obps A 4 ether3 Ethemet 1500 28 6kbps
R & cther? Ehemet 1500 322 Mbps R < etherd Ethemet 1500 30.9 Mbps
R @ etherd Ethemet 1500 207 kbps
R @ etherd Ethemet 1500 32.2 Mbps
(a) (b)

Sumber : Hasil Penelitian 2024
Gambar 7. (a) Tx pada Route Mikrotik Utama , (b) Tx pada Route Mikrotik (Packet generator)

Dalam konteks jaringan pada router MikroTik, FP Tx merujuk pada Fast Path Transmit. Fast Path
adalah mekanisme optimasi pada router MikroTik yang digunakan untuk memproses paket jaringan dengan
lebih efisien, sehingga memungkinkan throughput yang lebih tinggi dengan latensi yang lebih rendah, FP
Tx (Fast Path Transmit): Menunjukkan jumlah paket yang telah dikirim melalui interface menggunakan
mekanisme Fast Path. Ini mencerminkan paket yang diproses dengan jalur cepat (Fast Path), yang
umumnya digunakan untuk mempercepat forwarding paket dengan mengabaikan beberapa proses yang
biasanya dilakukan pada jalur normal (seperti queueing atau firewall processing), Fast Path bekerja dengan
cara menghindari beberapa pemeriksaan atau proses yang tidak diperlukan untuk jenis lalu lintas tertentu,
sehingga meningkatkan performa router dalam mengirimkan paket, Penggunaan Fast Path sangat berguna
pada router MikroTik yang digunakan dalam jaringan yang memerlukan kecepatan tinggi dan latensi
rendah, seperti pada jaringan ISP atau enterprise yang memiliki beban lalu lintas data tinggi.

Interface <ether2> = Interface <etherd> B
Overall Stals RxStats TxStats Status Traffic oK Overall Stats RxSlals TxSlats Staus Traffic OK
TwRx Rate: | 1911 Mbps 70bps Cancel TwRx Rate: 96.7 Mbps 1/0bps Cancel
TwRx Packel Rate: |46 299 pis [ 0pis Apply Tx/Rx Packel Rale: 23430 pis i|0pis Apply
FP TwRx Rate: |95.5 Mbps 10bps Disable FP TwRx Rale: 95.6 Mbps {0bps Disable
FP TwRx Packet Rale: |23 330 pis 1ops Comment FP Tw/Rx Packel Rale: 23 344 pis fopis Comment
TwRx Byles: [21.9 GiB [1347KE Torch TuRxBytes: [294 GiB [375KB Torch
TwRx Packets |45 501 953 71355 et TwiAx Packels: 61218 632 223 Cable Test
Tx/Rx Drops: |0 /0 Bink TR Drops: 0 o Biink

Reset MAC Address Reset MAC Address

TxiRx Emors: |0

le 191 1Muus |||

TwRx Ermrs 0

Rasat Counters Reset Counters

IIHHHHH‘\H\H T
| H\‘HHH IIIIIIII‘ ____________ MI Ml M |‘|||||||

enabled [Lnnei] fink ok enabled running stave link ok

(a) (b)

u sﬁmups Z
Fi)c Obps

Tx Packel: 23430 p's
Rx Packet. 0p/s

Tx Padiat 45 299 pis
R)( Packet Dpis _

Sumber : Hasil Penelitian 2024
Gambar 8. (a) Trafic Tx pada Route Mikrotik Utama ether 2, (b) Trafic Tx pada Route Mikrotik
Utama ether 4

Berdasarkan pada gambar (a) dapat disimpulkan bahwa Interface ether2 pada perangkat jaringan ini
menunjukkan aktivitas pengiriman data yang aktif dengan kecepatan 191.1 Mbps, sementara tidak ada
data yang diterima. Pada saat ini, kecepatan pengiriman paket mencapai 46.299 paket per detik, dan total
data yang telah dikirimkan mencapai 21.9 GiB, sedangkan data yang diterima hanya 134.7 KiB. Tidak ada
kesalahan atau paket yang terjatuh selama proses pengiriman dan penerimaan data. Interface ini berfungsi
dengan baik, terlihat dari status enabled, running, dan link ok, yang menandakan koneksi aktif dan stabil
tanpa adanya masalah teknis. Sedangkan pada gambar (b) pada perangkat jaringan ini menunjukkan
aktivitas pengiriman data yang stabil dengan kecepatan 96.7 Mbps, nhamun tidak ada data yang diterima.
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Kecepatan pengiriman paket mencapai 23.430 paket per detik, sementara penerimaan paket berada di 0
p/s. Total data yang telah dikirim mencapai 29.4 GiB, sedangkan data yang diterima hanya 37.5 KiB.
Interface ini tidak mengalami kesalahan ataupun kehilangan paket, dengan indikator Tx/Rx Errors dan
Tx/Rx Drops yang menunjukkan angka nol. Status enabled, running, slave, dan link ok menandakan bahwa
interface berfungsi normal dan terhubung dengan baik, meskipun tidak ada aktivitas penerimaan data pada
saat ini.

[admin@TG] /tool traffic-generator> print
running: vyes

test—id: 0
measure-out—-of-order: yes

latency-distribution-max: 100us
stats—samples-to—-keep: 100
latency-distribution-samples: &4
latency-distribution-measure-interval: 0-196éns

Sumber : Hasil Penelitian 2024
Gambar 9. Hasil menyeluruh dari Trafic Generator

Gambar tersebut menunjukkan hasil konfigurasi dan status dari traffic generator tool pada perangkat
MikroTik, alat traffic generator sedang berjalan (ditunjukkan dengan status running: yes). Tes ini memiliki
test-id sebesar 0, yang menandakan identifikasi dari pengujian yang sedang berlangsung. Fitur measure-
out-of-order diaktifkan (yes), yang berarti alat ini akan mengukur paket-paket yang diterima dalam urutan
yang salah. Nilai maksimal distribusi latensi yang akan diukur adalah 100 microseconds (us), yang
menandakan bahwa traffic generator mengukur waktu tunda (latency) hingga batas tersebut. Sistem
menyimpan 100 sampel statistik (stats-samples-to-keep) dari hasil pengujian, dan telah menetapkan 64
sampel untuk distribusi latensi (latency-distribution-samples). Interval pengukuran distribusi latensi diatur
pada rentang O hingga 196 nanoseconds (ns), menunjukkan interval pengukuran yang cukup ketat dan
terperinci untuk melihat perbedaan waktu tunda dalam jaringan. Secara keseluruhan, pengaturan ini
memungkinkan traffic generator untuk mengukur latensi, memantau distribusi latensi dalam paket, dan
menangani masalah urutan paket yang diterima dengan presisi tinggi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis mendetail terhadap interface ether2 dan ether4, keduanya menunjukkan
aktivitas jaringan yang signifikan dalam hal pengiriman data, tetapi tidak ada aktivitas penerimaan data
yang terdeteksi. Secara keseluruhan, kedua interface berfungsi dengan baik tanpa adanya kesalahan atau
kehilangan paket selama proses pengiriman, dan statusnya menunjukkan bahwa koneksi berjalan dengan
stabil. Pada ether2, terlihat bahwa kecepatan pengiriman data mencapai 191.1 Mbps, dengan jumlah paket
yang dikirim sebesar 46.299 paket per detik. Dalam hal total volume data, interface ini telah mengirim 21.9
GiB, sementara data yang diterima hanya 134.7 KiB, yang menunjukkan bahwa penerimaan data sangat
minim atau bahkan tidak ada dalam waktu pengamatan ini. Sementara itu, ether4 menunjukkan kecepatan
pengiriman data yang lebih rendah dibandingkan ether2, yaitu sebesar 96.7 Mbps, dengan jumlah paket
yang dikirim 23.430 paket per detik. Dari segi volume data, ether4 telah mengirim total 29.4 GiB, yang lebih
besar dibandingkan dengan ether2, meskipun kecepatan pengirimannya lebih rendah. Data yang diterima
oleh interface ini sangat sedikit, hanya 37.5 KiB, dan jumlah total paket yang diterima hanyalah 223 paket.
Meski begitu, seperti ether2, ether4 juga tidak mengalami masalah dalam hal kesalahan atau kehilangan
paket. Tidak ada paket yang terjatuh (Tx/Rx Drops: 0) atau kesalahan transmisi (Tx/Rx Errors: 0) yang
tercatat. Status interface ini juga menunjukkan kondisi yang baik, dengan status enabled, running, slave,
dan link ok, memastikan bahwa koneksi berjalan lancar tanpa ada masalah teknis. Jumlah total paket yang
dikirim mencapai 45.501.953, dengan hanya 1.355 paket yang diterima, menunjukkan ketidakseimbangan
besar antara aktivitas pengiriman dan penerimaan. Meskipun begitu, tidak ada indikasi adanya kesalahan
atau paket yang terjatuh selama transmisi, sebagaimana ditunjukkan oleh angka nol pada Tx/Rx Drops
dan Tx/Rx Errors. Status interface ini menunjukkan bahwa ether2 berada dalam kondisi enabled, running,
slave, dan link ok, yang berarti koneksi berfungsi secara optimal dan siap untuk menerima atau mengirim
lebih banyak data jika diperlukan. Kedua interface, ether2 dan ether4, berfungsi dengan sangat baik dalam
hal pengiriman data, meskipun tidak ada aktivitas penerimaan data yang signifikan pada saat pengamatan.
Ether2 mencatat kecepatan pengiriman yang lebih tinggi (191.1 Mbps), namun ether4 memiliki volume data
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yang lebih besar dengan 29.4 GiB dibandingkan ether2 yang mencapai 21.9 GiB. Keduanya menunjukkan
stabilitas yang sangat baik tanpa adanya kehilangan paket atau kesalahan transmisi. Interface ini cocok
untuk jaringan yang membutuhkan pengiriman data dalam jumlah besar, tetapi mungkin perlu perhatian
lebih jika diharapkan adanya penerimaan data, mengingat bahwa pada kedua interface ini, aktivitas
penerimaan data hampir tidak ada. Meski begitu, dengan status koneksi yang baik, keduanya siap
digunakan dalam kondisi jaringan yang lebih kompleks, baik untuk pengiriman maupun penerimaan data
di masa mendatang.
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